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SUMMARY 

MUHAMMAD STEVEN SYAHARI, The Durabillity of Bioactive Compounds 

of Soursop Leaf Extract (Annona muricata Linn) and Chitosan in Salted Fish 

Storage (surpervised by RINTO) 

 

Soursop leaves (Annona muricata Linn) are plants that contain flavonoids, 

tannins, phenolics, and saponins that show the ability to inhibit bacterial growth 

in salted fish. The purpose of this study was to determine the effectiveness of 

chitosan as an inhibitor of bioactive compounds from soursop leaf extract 

disappearing or evaporating during storage of salted fish. This study was 

conducted experimentally in a laboratory with 5 levels of treatment and repetition 

times, namely F0: Salted fish made with 20% salt. F1: salted fish before entering 

the storage period. F2: Storage of salted fish for 10 days. F3: Storage of salted 

fish for 20 days. F4: Storage of salted fish for 30 days. Spraying with 20% 

soursop extract and 0.5% chitosan is the best treatment where the decrease in 

bioactive compounds is most stable compared to other treatments with a decrease 

in phenolics on days 10, 20, 30, namely 15%, 14%, 16%, a decrease in flavonoids 

12%, 22%, 38%, a decrease in tannins 38%, 14%, 20%. The bioactive 

components that are most attached to salted fish are phenolic compounds of 30.08 

mg GAE / g. decreased by 20% during 30 days of storage. The bioactive 

compound that experienced the greatest decrease was in the saponin compound 

with 0.5% chitosan treatment with a decrease of 37%. The treatment that 

experienced the most stable decrease was in flavonoid compounds with a 

decrease on day 10 of 0.86 mg QE/g (9%), on day 20 1.31 mg QE/g (15%) and 

1.08 mg QE/g (15%). During 30 days of salted fish storage, bioactive components 

in salted fish were still detected and chitosan was known to help inhibit the loss of 

bioactive compounds. 

 

Keywords : Anti bacterial, Bioactive compounds, Chitosan, Sated fish, Soursop 

extrxct 

 

 



 
 

RINGKASAN 

MUHAMMAD STEVEN SYAHARI, Daya Tahan Komponen Bioaktif Ekstrak 

Daun Sirsak (Annona Muricata Linn) dan Kitosan Pada Penyimpnan Ikan Asin. 

(Dibimbing oleh, Rinto) 

 

Daun sirsak (Annona muricata Linn) merupakan tanaman yang mengandung 

flavonoid, tanin, fenolik, dan saponin yang menunjukan kemampuan dapat 

menghambat pertumbuhan bakteri pada ikan asin. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui efektifitas kitosan sebagai penghambat senyawa bioaktif 

dari ekstrak daun sirsak menghilang atau menguap pada penyimpanan ikan asin. 

Penelitian ini dilaksanakan secara eksperimental laboratorium dengan 5 taraf 

perlakuan dan kali pengulangan yaitu F0 : Ikan Asin yang dibuat dengan 20% 

garam. F1 :ikan asin sebelum masuk masa penyimpanan. F2 : Penyimpanan ikan 

asin selama 10 hari. F3 : Penyimpanan ikan asin selama 20 hari . F4 : 

Penyimpanan Ikan asin selama 30 hari. Penyemprotan dengan ekstrak sirsak 20% 

dan kitosan 0,5% merupakan perlakuan terbaik dimana penurunan senyawa 

bioaktif paling stabil dibandingkan dengan perlakuan yang lain dengan penurunan 

fenolik pada hari ke 10, 20, 30 yaitu 15%, 14%, 16%, penurunan flavonoid 12%, 

22%, 38%, penurunan tanin 38%, 14%, 20%. Komponen bioaktif yang paling 

menempel pada ikan asin adalah senyawa senyawa fenolik sebesar 30,08 mg 

GAE/g. mengalami penurunan sebesar 20% selama 30 hari masa penyimpanan. 

Senyawa bioaktif yang mengalami penurunan terbesar terdapat pada senyawa 

saponin dengan perlakuan kitosan 0,5 % dengan penurunan 37%. Perlakuan yang 

mengalami penurunan paling stabil terdapat pada senyawa flavonoid dengan 

penurunan pada hari ke 10 sebesar 0,86 mg QE/g (9%), pada hari ke 20 1,31 mg 

QE/g (15%) dan 1,08 mg QE/g (15%). Selama penyimpanan ikan asin 30 hari, 

komponen bioaktif pada ikan asin masih terdeteksi dan kitosan diketahui dapat 

membantu menghambat hilangnya senyawa bioaktif. 

 

 

Kata Kunci : Anti bakteri, Ikan asin, Eksrak sirsak, Komponen bioaktif, Kitosan 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Ikan merupakan bahan pangan yang cepat mengalami pembusukan. Hal ini 

disebabkan karena daging ikan menyediakan substrat yang mendukung 

pertumbuhan mikroorganisme pembusuk, terutama bakteri. Selain itu, kandungan 

air yang tinggi pada daging ikan menjadikannya lingkungan yang ideal bagi 

mikroorganisme untuk berkembang. Oleh karena itu, diperlukan tindakan 

pencegahan agar daging ikan tidak cepat membusuk, salah satunya dengan 

melakukan proses pengawetan (Fuadi dan Surnaherman, 2017). Tujuan dari 

proses pengawetan adalah untuk menurunkan kadar air dalam tubuh ikan sehingga 

bakteri tidak dapat tumbuh dan berkembang dengan optimal. Salah satu metode 

yang dapat digunakan untuk ini adalah penggaraman. Metode penggaraman sering 

digunakan oleh masyarakat untuk mengawetkan ikan terutama di daerah pesisir. 

Proses penggaraman ikan ini memiliki resiko dihinggapi oleh lalat yang 

menyebabkan bakteri menempel pada ikan (Kresnasari, 2021). Upaya pencegahan 

agar membuat lalat tidak hinggap perlu adanya pestisida alami untuk menangkal 

lalat pada proses pengeringan ikan. Pestisida alami yang diperlukan yaitu pestisida 

yang dapat ditambahkan pada proses pengeringan ikan asin. Salah satu contoh 

pestisida alami dapat dibuat dari ekstrak daun sirsak (Ramadhan dan Firmansyah, 

2021). 

Daun sirsak (Annona muricata Linn) adalah tanaman di Indonesia yang sering 

dimanfaatkan dalam pengobatan tradisional dan sebagai bahan insektisida alami. 

Daun ini mengandung senyawa aktif seperti alkaloid, tanin, flavonoid, dan minyak 

atsiri. Kandungan flavonoid, tanin, dan alkaloid pada tanaman ini menunjukkan 

kemampuan untuk menghambat pertumbuhan bakteri dan dapat berfungsi sebagai 

pestisida alami (Rahman et al., 2017). Menurut Fuadi dan Surnaherman (2017) 

kitosan dapat digunakan sebagai salah satu olahan limbah perikanan yang
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diketahui memiliki aktifitas antibakteri, anti serangga dan dapat membantu 

senyawa bioaktif tidak menguap. 

Kitosan merupakan senyawa turunan dari kitin yang diperoleh melalui 

proses deasetilasi kitin. Kitosan termasuk polimer dengan sifat polikationik. 

Gugus hidroksil dan amino pada rantai polimernya membuat kitosan sangat 

efektif dalam mengikat kation logam berat dan zat-zat organik bermuatan positif. 

Kitosan memiliki aktivitas antibakteri dan kemampuan absorpsi, yang meningkat 

secara signifikan saat berada dalam bentuk nanopartikel. Senyawa ini juga 

memiliki sifat biokompatibel, dapat terurai secara hayati, tidak beracun, anti 

mikroba, dan dapat berfungsi sebagai agen hidrasi. Sebagai senyawa kimia yang 

bersumber dari bahan biologis kitin, kitosan merupakan salah satu senyawa 

organik yang sangat melimpah setelah selulosa (Suryati el al., 2021). Kitosan 

dapat dimanfaatkan sebagai bahan pengawet karena kemampuannya menghambat 

pertumbuhan mikroorganisme perusak. Selain itu, kitosan juga membentuk 

lapisan pelindung pada produk yang diawetkan, sehingga mengurangi interaksi 

antara produk dan lingkungannya (faozan dan sugiharto, 2018). 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apa pengaruh kitosan terhadap stabilitas dan daya tahan komponen bioaktif 

ikan asin selama penyimpanan ? 

2. Apa perubahan yang terjadi pada komponen bioaktif ikan asin selama 

penyimpanan, dan bagaimana pengaruh ekstrak daun sirsak dan kitosan 

terhadap perubahan tersebut ? 

3. Bagaimana kombinasi ekstrak daun sirsak dan kitosan mempengaruhi daya 

tahan ikan asin dibandingkan dengan penggunaan salah satu bahan tersebut 

secara terpisah ? 

 

1.3. Hipotesis 

Hipotesis pada penelitian ini adalah : 

- Hipotesis 0 (H0) : komponen bioaktif ekstrak daun sirsak pada ikan asin 

mengalami perubahan selama penyimpanan ikan asin. 
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Hipotesis 1 (H1) : Komponen bioaktif ekstrak daun sirsak pada ikan asin 

tidak mengalami perubahan dan memiliki nilai yang sama selama 

pentimpanan ikan asin 

 

1.4. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui efektifitas kitosan sebagai 

penghambat senyawa bioaktif dari ekstrak daun sirsak menghilang atau menguap 

pada penyimpanan ikan asin. 

 

1.5. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada masyarakat 

terkait daya tahan komponen bioaktif dari ekstrak daun sirsak dan kitosan selama 

penyimpanan ikan asin. 
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